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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perngaruh Tunjangan, Dukungan Organisasi
terhadap Loyalitas Karyawan pada departemen Finishing di PT. XYZ di Kabupaten Bandung.
Metode Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan memperoleh data
melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan
departemen Finishing PT. XYZ di Kabupaten Bandun. Populasi dan sampel yang diambil
sebanyak 127 orang karyawan. Teknik analisis data menggunakan aplikasi statistik berupa SPSS
21. Hasil dari analisis deskriptif yaitu bahwa variabel Tunjangan, Dukungan Organisasi dan
variabel Loyalitas Karyawan mempunyai nilai rata-rata Sangat Tinggi. Kemudian hasil uji
signifikan parsial (Uji t) variabel Tunjangan adalah 0,00 dan variabel Dukungan Organisasi
adalah 0,00 dimana nilai sig lebih kecil dari 0,05 artinya (H1) dan (H2) diterima, maka
kesimpulannya adalah Tunjangan, Dukungan Organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap Loyalitas Karyawan, dan hasil signifikan simultan (Uji F) adalah 0,00 dimana 0,00 < 0,05
artinya (H3) diterima, maka kesimpulannya adalah Tunjangan, Dukungan Organisasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Loyalitas Karyawan, serta hasil dari uji koefisien
determinasi (Adjust R Square) sebesar 28% variabel Loyalitas Karyawan dipengaruhi oleh
variabel Tunjangan dan Dukungan Organisasi sisanya 72% dipengaruhi faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti pengaruh kepemimpinan, kepuasan kerja, motivasi
kerja, dan lingkungan kerja dan lain-lain.
Kata Kunci: Tunjangan, Dukungan Organisasi, dan Loyalitas Karyawan

PENDAHULUAN

Menurut Erin ( 2019) mendefinisikan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) sebagai
proses mengelola individu dalam suatu organisasi atau perusahaan untuk memungkinkan mereka
mencapai tujuan organisasi. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset penting yang dapat
berkembang untuk menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang, dan SDM
merupakan penggerak utama organisasi. Oleh karena itu, SDM harus dikelola secara optimal, diberi
perhatian yang lebih besar, dan memenuhi hak-haknya. Selain itu, SDM harus memiliki
kemampuan, keterampilan, kesetiaan, dan keinginan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Louisa (2023) loyalitas karyawan adalah karyawan yang sangat setia yang bekerja
untuk perusahaan, bukan untuk diri mereka sendiri. Menurut Hadi, R. F., dkk (2023) loyalitas
adalah setia pada sesuatu dengan rasa cinta, sehingga dengan rasa loyalitas yang tinggi
seseorang merasa tidak perlu untuk mendapatkan imbalan dalam melakukan sesuatu untuk
orang lain atau perusahaan tempat dia meletakkan loyalitasnya.
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Memberikan tunjangan adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas
karyawan. Apabila karyawan merasa tercukupi dalam memenuhi kebutuhan hidup yang
mereka butuhkan dari pekerjaan mereka, mereka akan menjadi loyal. Menurut Sipayung et
al(2024) tunjangan adalah pembayaran dan pelayanan tambahan yang melengkapi gaji pokok
yang diberikan oleh organisasi sebagian maupun keseluruhan.”Tunjangan adalah program
peningkatan kesejahteraan yang diberikan tidak berdasarkan kinerja tetapi lebih pada
keanggotaan organisasi dan kebutuhan pegawai yang penting untuk menjalani kehidupan
normal dan bekerja dengan baik. (Rompas et al., 2024). Kamus besar bahasa indonesia
menyatakan bahwa “Tunjangan adalah tambahan pendapatan diluar gaji sebagai bantuan”.

Adanya dukungan organisasi adalah salah satu manfaat yang dapat mempengaruhi loyalitas
karyawan, menurut penelitian Nuswantoro (2021), yang menyatakan bahwa “Dukungan
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas kerja karyawan”. Identitas
individu dan keterlibatan konseptual dalam suatu organisasi bergantung pada komitmen
organisasi. Dengan mempertimbangkan kesejahteraan karyawan dan memberikan penghargaan
atas kontribusi mereka, organisasi dapat menunjukkan dukungannya. Jika organisasi
memberikan dukungan yang baik kepada karyawannya, mereka mungkin lebih termotivasi
untuk melakukan lebih banyak pekerjaan daripada yang diminta secara sukarela karena mereka
merasa berhutang budi kepada organisasi karena telah mendukung mereka.

Penelitian ini difokuskan pada kondisi karyawan di PT. XYZ di Kabupaten Bandung. Untuk
mengetahui kondisi yang sebenarnya dan untuk melengkapi informasi, maka Peneliti
melakukan pra survei. Pra survei ini terdiri dari dua jenis pertanyaan yaitu pertanyaan terbuka
dan pertanyaan tertutup dengan total pertanyaan sebanyak 18 pertanyaan. Responden yang
mengisi kuisioner tersebut berjumlah 46 orang karyawan dengan rincian 63% perempuan dan
37% laki-laki, rentang usia responden dari usia 46-50 tahun sebanyak 23,9%. Masa bekerja
karyawan dari 6-10 tahun sebanyak 11,5%.

Berdasarkan pra survei yang dilakukan oleh Peneliti ditemukan bahwa 56% karyawan
menyatakan rasa bangga yang tinggi bekerja di perusahaan ini. Hal ini menunjukkan minimnya
niat karyawan untuk meninggalkan perusahaan. Survei tersebut juga menunjukkan bahwa 44,2%
karyawan merasa sebagai bagian integral dari tim di perusahaan ini, sehingga meningkatkan
loyalitas mereka terhadap perusahaan.

Berdasarkan pra survei juga menunjukan bahwa tunjangan yang diberikan meliputi
tunjangan kesehatan, tunjangan jabatan, tunjangan pensiun, tunjangan hari raya, cuti berbayar,
asuransi jiwa, tunjangan transportasi, tunjangan makan, dan tunjangan melahirkan bagi
perempuan. Sebanyak 53,3% karyawan menjawab bahwa mereka sangat puas dengan tunjangan
yang diberikan. Namun, sebanyak 46,7% merasa kurang puas dengan tunjangan jabatan yang
diberikan. Dan jika dibandingkan dengan tunjangan yang ada diperusahaan lain karyawan
merasa di PT. XYZ tunjangan yang diberikan kepada karyawan sangat adil. Karyawan juga
sering memanfaatkan tunjangan yang diberikan oleh perusahaan misalnya tunjangan kesehatan.

Namun, berdasarkan pra survei yang dilakukan oleh Peneliti, perusahaan kurang
memberikan dukungan kepada karyawannya terbukti dengan hasil data pra survei yang
dilakukan oleh Peneliti yang terdiri dari dua jenis pertanyaan yaitu pertanyaan terbuka dan
pertanyaan tertutup dengan total pertanyaan sebanyak 18 pertanyaan, sebanyak 60,9% karyawan
menjawab bahwa perusahaan kurang menghargai kontribusi karyawannya. sebanyak 32,6%
karyawan merasa kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan oleh perusahaan. Sebanyak
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39,1% karyawan juga merasa kurang didukung oleh atasan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
Sebanyak 39,1% karyawan juga menjawab bahwa perusahaan kurang dalam menyediakan
sumber daya yang dibutuhkan oleh karyawan untuk melakukan pekerjaan seperti peralatan
yang tidak memadai atau usang, perangkat lunak yang tidak sesuai, dan ruang kerja yang tidak
kondusif. Sebanyak 43,2% karyawan menjawab bahwa di PT. XYZ karyawan tidak memiliki
kesempatan untuk belajar dan berkembang karyawan sering mengeluh dengan statusnya yang
tidak berkembang meskipun sudah lama bekerja di perusahaan.

Berdasarkan fenomena yang sudah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
dukungan organisasi yang diberikan kepada karyawan di PT. XYZ dinilai masih kurang baik
sehingga menyebabkan karyawan merasa kurang dihargai, kurang di apresiasi. Makadari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tunjangan, Dukungan
Organisasi, Terhadap Loyalitas Karyawan Pada Departemen Finishing PT.XYZ DI KABUPATEN
BANDUNG.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat rumusan masalah yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : kukan dalam penelitian ini yaitu Bagaimana
Tunjangan, Dukungan Organisasi dan Loyalitas Karyawan Pada Departemen Finishing PT.XYZ
di kabupaten Bandung. Bagaimana pengaruh Tunjangan terhadap Loyalitas Karyawan pada
Departemen Finishing PT.XYZ Bandung secara parsial. Bagaimana pengaruh Dukungan
Organisasi terhadap Loyalitas Karyawan pada Departemen Finishing PT. XYZ di kabupaten
Bandung secara parsial. Bagaimana pengaruh Tunjangan dan Dukungan Organisasi terhadap
Loyalitas Karyawan pada Departemen Finishing PT.XYZ di kabupaten Bandung secara simultan.

KAJIAN PUSTAKA
Tunjangan

Menurut Richter dkk (2020) tunjangan adalah setiap bonus tambahan yang diberikan
kepada pekerja atau karyawan. Contoh bonus termasuk makan siang gratis, layanan kesehatan,
bantuan liburan, rencana pembelian saham, dan pemakakaian kendaraan perusahaan.
Perusahaan biasanya lebih suka memberikan tunjangan lebih besar daripada menaikan gaji
karyawan ditingkat tinggi, seperti manajer senior, karena tunjangan dikenakan pajak rendah atau
bahkan tidak dikenakan pajak sama sekali.

Sedangkan menurut Mujanah, n.d (2019) tunjangan, seperti asuransi kesehatan, asuransi
jiwa, tunjangan hari raya, tunjangan melahirkan, program pensiun, dan tunjangan lainnya yang
berkaitan dengan karyawan, adalah tambahan diluar gaji maupun upah.

Berdasarkan pengertian tunjangan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tunjangan
diberikan oleh perusahaan sebagai bonus tambahan kepada pekerja, seperti pemakaian
kendaraan, makan siang gratis, dan layanan kesehatan. Tujuannya adalah untuk menggantikan
peningkatan gaji karyawan tingkat tinggi. Tunjangan juga meliputi kompensasi finansial dan
non-finansial seperti asuransi kesehatan, tunjangan hari raya, dan program pensiun.

Dukungan organisasi

Menurut Karlinda (2022) dukungan organisasi adalah proses mengatur dan
menginterpretasikan pengalaman sensoris seseorang untuk memberikan makna bagi lingkungan
mereka. Dengan memberikan pujian dan evaluasi kerja, organisasi dapat menunjukkan
dukungannya kepada karyawan. Karyawan yang merasa atasan mereka telah bersedia
memberikan pujian atau feedback yang baik pada karyawan yang mampu memenuhi tujuan
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pekerjaan mereka dan juga merasa mendapatkan dukungan positif dari atasannya akan mampu
bekerja dengan sangat baik di perusahaan.

Sedangkan menurut Mujaki, (2021)mendefinisikan dukungan organisasi sebagai
dukungan organisasi yang dapat menggali dan menujukan kepada karyawan bagaimana
dukungan telah diberikan sesuai dengan standar dan harapan karyawan.

Adapun dukungan organisasi menurut Untariet (2021)merupakan bagaimana suatu
organisasi mampu mengapresiasi kontribusi karyawannya untuk kemajuan organisasi dan
memberikan perhatian kepada kebutuhan dan kehidupan pribadi mereka. Organisasi dapat
mendukung seorang karyawan dalam melakukan pekerjaannya dengan baik dan bahagia,
dengan memberikan penghargaan seperti gaji, promosi, dan rasa saling menghormati.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa dukungan
organisasi merupakan proses dimana individu memahami dan menafsirkan pengalaman
sensorik mereka untuk memberikan arti dalam lingkungan mereka. Dukungan tersebut dapat
diberikan melalui pujian dan evaluasi kinerja oleh atasan. Karyawan yang merasa didukung dan
mendapatkan pujian serta feedback positif dari atasan cenderung bekerja dengan baik.
Dukungan organisasi juga melibatkan memberikan apresiasi terhadap kontribusi karyawan,
memenubhi kebutuhan pribadi mereka, dan menciptakan lingkungan kerja yang menghormati.
Loyalitas Karyawan

Menurut Juwita & Khalimah (2021) menyatakan bahwa loyalitas karyawan adalah
kesetiaan karyawan kepada perusahaan, yang ditunjukan oleh komitmen terbaik mereka
terhadap perusahaan. Sedangkan menurut Dongoran, (2020) Loyalitas erat kaitannya dengan
kesetiaan. Kesetiaan adalah sikap yang menandai seseorang memiliki komitmen penuh terhadap
sesuatu, seperti pasangan atau pekerjaan. Loyalitas adalah sikap yang ditunjukkan oleh
karyawan yang bersedia menjaga dan mengelola organisasi, baik di dalam maupun diluar
pekerjaan orang lain yang tidak bertanggung jawab. Loyalitas jelas membutuhkan rasa saling
percaya, komitmen, dan dedikasi.

Berdasarkan definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa loyalitas karyawan adalah
kesetiaan dan komitmen terhadap perusahaan, menandai rasa saling percaya, komitmen, dan
dedikasi, serta menjaga organisasi dari tindakan yang merugikan.

Kerangka Pemikiran
Berikut ini adalah gambar kerangka pemikiran yang menunjukan hubungan antar
variable untuk mempermudah analisis sebelum pengujian:

4 N

Tunjangan (X1) F—— g Loyalitas
\ y > Karyawan (Y)
e N H2

Dukungan
Organisasi (X2)

\ v

H3




8

SVARGARTHA

SVARGARTHA Jurnal Ekonomi dan Bisnis @ OB
JURNAL EKONOMI DAN BISNIS
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS AT

Vol 1 No 1 Tahun 2024

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan penerapan metode deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono, (2022) metode
deskriptif digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan dengan cara menggambarkan
keadaan nilai satu atau lebih variabel secara terperinci. Tujuan metode ini adalah untuk
menjawab pertanyaan tentang bagaimana pengaruh Pemberian Tunjangan, Dukungan
Organisasi, Terhadap Loyalitas Karyawan Departemen Finishing PT. XYZ di Kabupaten
Bandung.

Sampel dalam penelitian ini menggunakan Non Probability Sampling, dengan teknik
Sampling Jenuh atau Sensus yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Adapun sampel pada penelitian ini adalah seluruh karyawan
Departemen Finishing PT. XYZ yang berjumlah 127 Orang. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi 21.

Tabel 1
Operasional Variabel
Variabel Dimensi Indikator Skala
Tunjangan a. Kesesuaian tunjangan .
(X1) b. Ketepatan waktu Ordinal
1. Penghargaan Penghargaan tugas
terhadap
Dukungan kontribusi
Organisasi karyawan . . Ordinal
X2) . Peduli terhadap a. Memperhatikan Kesejahteraan
. karyawan
kesejahteraan . .
Karvawan b. Memperhatikan pekerjaan
y c. Mendengar Keluhan Karyawan
1. Sikap karyawan Tanggung jawab terhadap perusahaan
terhadap
Loyalitas perusahaan
Karyawan b Perilaku a. Kelnglpan te.tap bertahan Ordinal
(Y) b. Bersedia kerja lembur
karyawan . .
c. Menjaga rahasia kantor
terhadap .
d. Bangga sebagai karyawan
perusahaan .
e. Menaati semua peraturan
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 2
Hasil Analisi Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 28.308 4.875 5.807 .000
Tunjangan 1.272 .268 496 4.750 .000 523 1.912
Dukungan 1.199 183 .063 2.701 .000 523 1.912

Organisasi
a. Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN

Berdasarkan data tabel 2 diatas, telah diperoleh hasil koefisien regresi dapat dibuat suatu
persamaan regresi sebagai berikut:
Rumus regresi linear berganda sebagai berikut:

Y =28.308 + 1.272 X1 + 0.109 X2

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 28.308. Nilai tersebut diartikan bahwa apabila
variabel Tunjangan (X1) dan Dukungan Organisasi (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen yaitu Loyalitas Karyawan (Y), maka nilai variabel dependen Loyalitas Karyawan
adalah 28.308. Ini berarti bahwa tanpa memperhitungkan pengaruh dari Tunjangan dan
Dukungan Organisasi, tingkat Loyalitas Karyawan akan tetap berada pada nilai dasar sebesar
28.308.

2. Diketahui nilai koefiien regresi dari variabel Tunjangan adalah sebesar 1.272 yang bernilai
positif, hal ini dapat diartikan bahwa ketika Tunjangan meningkat sebesar 1 satuan, maka
Loyalitas Karyawan cenderung meningkat sebesar 1.272.

3. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Dukungan Organisasi adalah sebesar 0.109 yang
bernilai positif, hal ini dapat diartikan bahwa ketikaDukungan Organisasi meningkat sebesar
1 satuan, maka Loyalitas Karyawan cenderung meningkat sebesar 0,109.

Uji Signifikan Parsial (Uji T)

Tabel 3
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji T)
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t  Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 28.308 4.875 5.807 .000
1 Tunjangan 1.272 .268 496 4.750 .000
Dukungan Organisasi ~ 1.199 183 .063 2.701 .000

a. Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN
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Berdasarkan hasil Uji T pada tabel 3 dapat diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Diketahui nilai koefisien regresi pada tabel 3 pada Variabel Tunjangan adalah sebesar 1.272
yang bernilai positif. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai t hitung
sebesar sebesar 4.750 > 1,657 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Tunjangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Karyawan secara parsial. Ini berarti sejalan dengan penelitian dari (Dongoran,2020) yang
menyatakan bahwa “Tunjangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu (H1) dalam penelitian
ini diterima.

2. Diketahui nilai koefisien regresi pada variabel Dukungan Organisasi adalah sebesar 1.199
yang bernilai positif. Berdasarkan nilai perhitungan yang dilakukan, diperoleh nilai t hitung
sebesar 2.701 < 1.657 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Dukungan Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas
Karyawan secara parsial. Hasil tersebut sama dengan hasil penelitian (Nuswantoro,2021) yang
menyatakan bahwa Dukungan Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap Loyalitas
Karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis dua (H2) dalam penelitian
ini diterima.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Tabel 4
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F)
ANOVAa
Model Sum of Squares ~ df =~ Mean Square F Sig.
Regression 1879.425 2 939.713 25.663  .000P
1 Residual 4540.496 124 36.617
Total 6419.922 126

a. Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), DUKUNGAN ORGANISASI, TUNJANGAN

Berdasarkan tabel 4 diatas, nilai F hitung sebesar 25.663 dengan nilai Sig sebesar 0,000.
Diketahui bahwa nilai F hitung 25.663 > nilai F tabel 3.07 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel Tunjangan, (X1) dan
Dukungan Organisasi (X2), berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Karyawan (Y). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga (H3) dalam penelitian ini diterima.

Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 5
Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Mode R R Adjusted R Std. Error of ~ Durbin-
1 Square Square  the Estimate = Watson
1 541a 293 281 6.051 1.246
a. Predictors: (Constant), DUKUNGAN ORGANISASI,

TUNJANGAN
b. Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN
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Berdasarkan tabel 5, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,281.

Nilai ini dapat diartikan bahwa variabel Tunjangan (X1) dan Dukungan Organisasi (X2) mampu
mempengaruhi Loyalitas Karyawan (Y) sebesar 28%. Sisanya sebesar 72% dipengaruhi dan
dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti pengaruh
Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja.

KESIMPULAN

1.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel Tunjangan pada Departemen Finishing
PT. XYZ di Kabupaten Bandung memiliki nilai rata-rata Sangat Tinggi, begitupun dengan
variabel Dukungan Organisasi pada Departemen Finishing PT. XYZ di Kabupaten Bandung
yang memiliki nilai rata-rata Sangat Tinggi. Dan variabel Loyalitas Karyawan pada
departemen Finishing PT. XYZ di Kabupaten Bandung memiliki nilai rata-rata Sangat Tinggi.
Berdasarkan hasil Uji Signifikan (Uji T) nilai koefisien regresi pada variabel tunjangan adalah
sebesar 1.272 yang bernilai positif. Hal ini menunjukan bahwa tunjangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Loyalitas Karyawan secara parsial, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis satu (H1) dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil uji signifikan (Uji T) diketahui nilai koefisien regresi pada variabel
Dukungan Organisasi adalah sebesar 1.199 yang bernilai positif. Hal ini menunjukan bahwa
Dukungan Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Karyawan secara
parsial yang artinya hipotesis dua (H2) dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil Uji Signifikan Parsial (Uji F) adalah Diketahui bahwa nilai F hitung 25.663
Hal ini menunjukan bahwa secara simultan atau bersama-sama variabel Tunjangan, dan
Dukungan Organisasi, berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Karyawan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga (H3) dalam penelitian ini diterima.

SARAN

1.

Berdasarkan hasil penelitian variabel Tunjangan yang memiliki pernyataan terendah yaitu
sebesar 80% yang artinya karyawan merasa tunjangan yang diberikan belum sesuai dengan
jabatan yang di tempati. Maka dari itu penulis menyarankan supaya perusahaan membentuk
tim evaluasi kinerja yang terdiri dari orang-orang dari berbagai departemen, selain itu
perusahaan juga perlu melakukan survei tentang kepuasan karyawan untuk mendapatkan
umpan balik langsung tentang sistem tunjangan jabatan yang berlaku dan untuk membuat
kebijakan tunjangan yang lebih adil dan jelas.

. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Dukungan Organisasi dengan

pernyataan terendah sebesar 80% menunjukkan bahwa sumber daya yang disediakan oleh
perusahaan masih kurang. Maka dari itu penulis menarankan kepada perusahaan untuk
melakukan perencanaan sumber daya secara menyeluruh, mulai dari perencanaan kebutuhan
hingga alokasi sumber daya, optimalkan penggunaan sumber daya dengan menemukan dan
menghapus proses yang tidak efisien dan menggunakan teknologi untuk meningkatkan
produktivitas.

. Berdasarkan hasil penelitian variabel Loyalitas Karyawan yang memiliki pernyataan terendah

yaitu sebesar 78,8% yang artinya karyawan tidak bersedia lembur jika diperlukan oleh
perusahaan. Maka dari itu penulis menyarankan kepada manajemen atau atasan supaya
menawarkan kompensasi yang menarik seperti uang lembur, bonus atau keuntungan
tambahan.
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